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Abstrak 

Analisis sentimen terhadap penggunaan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) semakin penting dalam pemahaman 
masyarakat terhadap teknologi yang berkembang pesat saat ini. Teknologi ini mempermudah manusia dalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari. Salah satu wujud penerapannya adalah hadirnya ChatGPT, yaitu sebuah AI yang mampu berinteraksi 
dengan pengguna (user) melalui input dari pengguna, seperti menjawab berbagai pertanyaan yang diberikan. Topik ini 
memunculkan banyak pro dan kontra, sebagaimana banyak dibicarakan di media sosial. Penelitian diperlukan untuk menilai 
seberapa bijak masyarakat dalam menggunakan AI ini. Penelitian ini mengusulkan pendekatan menggunakan algoritma K-
Nearest Neighbors (KNN) untuk menganalisis sentimen terkait AI. Algoritma KNN digunakan untuk mengklasifikasikan 
sentimen menjadi positif, negatif, atau netral berdasarkan kemiripan dengan kata terdekat dalam ruang fitur yang dihasilkan 
dari data teks. Metode ini memungkinkan pengelompokan sentimen secara efisien tanpa memerlukan model yang kompleks. 
Peneliti memilih analisis sentimen karena merupakan teknik yang tepat untuk pengolahan dataset. Dari 1000 opini pengguna 
media sosial "X" yang berhasil dikumpulkan, didapatkan 853 opini positif dan 147 opini negatif. Data tersebut kemudian 
diklasifikasikan menggunakan algoritma KNN, dan hasil klasifikasi menunjukkan akurasi sebesar 84,80%. Hasil analisis 
sentimen ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pengambil keputusan dalam mengembangkan dan menerapkan 
teknologi AI secara lebih bijak, sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat. 
 
Kata Kunci: K-Nearest Neighbors; Artificial Intelligence; ChatGPT; X. 

  

Abstract 

Sentiment analysis of the use of Artificial Intelligence (AI) is becoming increasingly important in public understanding of 
today's rapidly evolving technology, as it helps facilitate human activities. One of the key applications is the presence of 
ChatGPT, an AI capable of interacting with users through user input, such as answering various questions posed. This topic 
generates a lot of pros and cons, as widely discussed on social media. Research is needed to evaluate how wisely people use 
this AI. This study proposes an approach using the K-Nearest Neighbors (KNN) algorithm to analyze AI-related sentiment. 
The KNN algorithm is used to classify sentiment into positive, negative, or neutral, based on the similarity with the closest 
word in the feature space derived from text data. This method allows for efficient sentiment grouping without the need for 
complex models. Researchers chose sentiment analysis because it is an appropriate technique for data processing. Of the 
1000 reviews collected from social media users on “X,” 853 were positive, and 147 were negative. The data was classified 
using the KNN algorithm, followed by an accuracy evaluation yielding 84.80%. The results of this sentiment analysis are 
expected to guide decision-makers in developing and applying AI technology more intelligently, in line with societal needs 
and expectations. 
 
Keyword: K-Nearest Neighbors; Artificial Intelligence; ChatGPT; X. 
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1. Pendahuluan 
 

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah berkembang pesat dalam beberapa tahun 
terakhir dan membawa berbagai inovasi yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia. Salah 
satu aplikasi AI yang semakin populer adalah sistem chatbot, yaitu ChatGPT, yang memungkinkan 
interaksi dengan pengguna melalui antarmuka suara atau teks. ChatGPT menggunakan teknologi 
Natural Language Processing (NLP) dan AI untuk menghasilkan respons terhadap pertanyaan yang 
diajukan oleh pengguna (Zhai, 2023). ChatGPT, yang dikembangkan oleh OpenAI, adalah model 
berbasis teks dengan kemampuan menghasilkan tanggapan yang menyerupai manusia terhadap 
pertanyaan pengguna. Teknologi ini telah menarik minat banyak pihak, mulai dari individu hingga 
perusahaan besar, untuk berbagai keperluan seperti dukungan teknis dan layanan pelanggan 
(Pakpahan, 2021). 

 
Gambar 1. Grafik Pengguna Platform Chat GPT 

 
Namun, untuk memahami perasaan, pendapat, dan tanggapan pengguna terhadap ChatGPT, 

penting untuk mengeksplorasi dampak negatif potensial, terutama ketika teknologi ini disalahgunakan 
oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Pemahaman mengenai interaksi pengguna dengan aplikasi 
ini diperlukan agar dapat mengurangi ketergantungan yang tidak sehat pada ChatGPT. Meskipun AI 
telah membantu menyelesaikan berbagai masalah, hal ini juga menimbulkan tantangan, seperti 
peningkatan persaingan di dunia kerja. Oleh karena itu, manusia perlu terus berkembang dan 
memperdalam pengetahuan tentang AI agar tidak sepenuhnya tergantikan oleh teknologi (Pakpahan, 
2021). 

Berdasarkan situasi tersebut, analisis sentimen menjadi metode yang bermanfaat untuk 
memahami interaksi pengguna dengan ChatGPT. Algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) adalah salah 
satu teknik yang dapat digunakan dalam analisis sentimen dan pembelajaran mesin, khususnya untuk 
klasifikasi dan regresi. Dalam analisis sentimen, KNN digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen 
pengguna terhadap ChatGPT berdasarkan elemen-elemen seperti kata kunci dalam interaksi, durasi 
percakapan, atau pola komunikasi (Zhai, 2023). 

Twitter, yang kini berganti nama menjadi X, adalah salah satu platform media sosial paling 
populer di Indonesia. Popularitas Twitter menjadikannya platform utama bagi publik untuk 
mengekspresikan pendapat terkait berbagai isu, termasuk penggunaan ChatGPT (Rahayu et al., 2023). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ini bertujuan untuk mengetahui sentimen masyarakat 
terhadap Chat GPT pada media sosial “X” berupa sentimen positif dan negatif dengan menggunakan 
data “X” yang beredar dengan metode klasifikasi menggunakan algoritma K- Nearest Neighbors (KNN) 
hingga kemudian dapat dinilai apakah sentimen masyarakat cenderung kearah positif atau negatif. 
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2. Metode Penelitian 
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Cross Industry Standard for Data 
Mining (CRISP-DM). CRISP-DM merupakan kerangka kerja yang banyak diterapkan dalam 
pengembangan data mining dan analisis data, serta dirancang untuk membantu peneliti dan praktisi 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pengolahan data secara sistematis.  
 

 
Gambar 2.  Model Proses Penelitian 

 
Metode ini terdiri dari enam tahap yang dijelaskan sebagai berikut: 

 
2.1 Pemahaman Bisnis (Business Understanding) 

Tahap pertama dalam CRISP-DM adalah pemahaman bisnis. Pada tahap ini, tujuan penelitian 
diarahkan pada pemahaman serta identifikasi kebutuhan analisis yang ingin dicapai. Dalam penelitian 
ini, fokus utama adalah untuk memahami sentimen publik terhadap penggunaan ChatGPT di media 
sosial "X" (sebelumnya dikenal sebagai Twitter). Tujuan penelitian adalah mengetahui bagaimana 
persepsi dan tanggapan masyarakat terkait ChatGPT, baik yang positif maupun negatif. Untuk 
memperoleh data, penelitian menggunakan API Get Data dari platform "X". Data mentah yang 
terkumpul kemudian diproses lebih lanjut menggunakan berbagai teknik seperti penggantian (replace) 
RT, tautan, hashtag, mention, simbol, serta menghapus duplikasi dan memangkas teks yang tidak 
relevan. Hasil akhir dari proses ini adalah data yang siap dianalisis menggunakan algoritma K-Nearest 
Neighbors (KNN). Proses ini memungkinkan klasifikasi sentimen berdasarkan kata kunci tertentu 
dalam dataset. 

 
2.2 Pemahaman Data (Data Understanding) 

Setelah tahap pengumpulan data selesai, langkah berikutnya adalah memahami data yang 
diperoleh. Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi dan memastikan bahwa data yang terkumpul relevan 
dengan tujuan penelitian. Data diambil dari platform "X" melalui API Get Data dengan menggunakan 
teknik crawling untuk mengumpulkan berbagai tanggapan dan opini pengguna. Pada tahap ini juga 
dilakukan analisis deskriptif awal untuk mengevaluasi kualitas data, seperti memeriksa distribusi 
frekuensi dan mendeteksi potensi masalah dalam dataset, seperti nilai yang hilang atau duplikasi. 
Pemahaman data ini menjadi dasar untuk menentukan pendekatan analisis yang tepat serta langkah-
langkah lebih lanjut yang diperlukan. 
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2.3 Persiapan Data (Data Preparation) 
Persiapan data merupakan salah satu tahapan paling penting dalam CRISP-DM karena mencakup 

proses transformasi data mentah menjadi bentuk yang siap untuk pemodelan. Data yang diperoleh 
dari platform "X" melalui API diproses melalui beberapa langkah untuk menghasilkan dataset yang 
bersih dan dapat digunakan. Berikut adalah tujuh langkah utama dalam proses persiapan data: 
1) Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari media sosial, termasuk TikTok dan platform "X", menggunakan kata 
kunci yang relevan seperti penggunaan ChatGPT. Data tersebut mencakup komentar, tanggapan, 
dan diskusi terkait dengan topik penelitian. 

2) Pembersihan Data (Data Cleansing) 
Proses ini melibatkan pembersihan data dari elemen yang tidak diperlukan seperti karakter 
khusus, tanda baca, tautan, serta stopwords (kata-kata umum yang tidak memberikan informasi 
signifikan, seperti "dan", "atau", "juga"). Pembersihan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
data yang akan dianalisis. 

3) Tokenisasi 
Teks yang dikumpulkan dipecah menjadi unit-unit lebih kecil yang disebut token. Proses 
tokenisasi ini sangat penting untuk mengubah data teks menjadi format yang dapat dianalisis 
lebih lanjut. Misalnya, dalam bahasa Inggris, tokenisasi dilakukan dengan memisahkan kata 
berdasarkan spasi. 

4) Stemming atau Lemmatisasi 
Pada tahap ini, kata-kata direduksi menjadi bentuk dasarnya. Stemming dilakukan dengan 
menghilangkan akhiran kata, sedangkan lemmatisasi mengembalikan kata ke bentuk asalnya 
dengan mempertimbangkan struktur kalimat. Kedua teknik ini membantu menyederhanakan 
data teks. 

5) Menghilangkan Noise 
Elemen yang tidak relevan, seperti angka, simbol, atau kata-kata yang sering muncul tetapi tidak 
berkaitan langsung dengan sentimen, dihilangkan dari data. Proses ini membantu menyaring 
informasi yang tidak diperlukan untuk analisis sentimen. 

6) Normalisasi 
Teks dinormalisasi dengan menghapus tanda baca yang tidak penting atau mengganti frasa 
umum dengan istilah standar. Contohnya, frasa seperti "tidak baik" dapat diubah menjadi 
"buruk". Normalisasi ini memudahkan untuk mengidentifikasi pola dalam data. 

7) Pelabelan Sentimen (Sentiment Labeling) 
Setelah pembersihan, data kemudian diberi label sesuai dengan kategorisasi sentimen, seperti 
"positif", "negatif", atau "netral". Pelabelan ini bisa dilakukan secara manual atau otomatis 
dengan menggunakan kamus sentimen atau model klasifikasi. 
 

2.4 Pemodelan (Modelling) 
Tahap pemodelan adalah saat data yang telah dipersiapkan digunakan untuk membangun model 

analisis sentimen. Dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah algoritma K-Nearest Neighbors 
(KNN). Algoritma KNN dipilih karena keandalannya dalam mengklasifikasikan sentimen 
berdasarkan kemiripan antara data yang dianalisis. KNN bekerja dengan menghitung jarak antara titik 
data dalam ruang fitur dan memilih tetangga terdekat untuk menentukan sentimen. Dalam penelitian 
ini, model KNN digunakan untuk mengklasifikasikan data menjadi tiga kategori utama: sentimen 
positif, sentimen negatif, dan kategori netral. Data yang telah dibersihkan dan diproses dimasukkan 
ke dalam alat pemodelan seperti RapidMiner untuk menghasilkan prediksi klasifikasi. 

 
2.5 Evaluasi (Evaluation) 

Setelah model dibangun, langkah selanjutnya adalah evaluasi untuk memastikan bahwa model 
yang dikembangkan menghasilkan prediksi yang akurat. Pada tahap ini, dilakukan pengukuran 
performa model menggunakan berbagai metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Metrik-
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metrik ini digunakan untuk menilai seberapa baik model mampu mengklasifikasikan sentimen secara 
benar. Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa model belum memberikan performa yang diinginkan, 
peneliti dapat melakukan penyesuaian pada model atau metode yang digunakan. Proses iterasi ini 
bertujuan untuk mendapatkan model yang lebih optimal dan relevan dengan tujuan penelitian. 

 
2.6 Penerapan (Deployment) 

Tahap terakhir dari metode CRISP-DM adalah penerapan hasil penelitian. Pada tahap ini, model 
yang sudah dievaluasi diterapkan dalam praktik dan hasilnya disajikan dalam bentuk laporan atau 
presentasi. Hasil analisis sentimen yang dilakukan terhadap data dari media sosial "X" digunakan 
untuk memberikan gambaran mengenai persepsi publik terhadap penggunaan ChatGPT. Penerapan 
ini juga memungkinkan para pengambil keputusan untuk menggunakan hasil analisis dalam 
merancang strategi yang lebih sesuai dengan persepsi masyarakat. Dengan informasi yang diperoleh, 
dapat disusun langkah-langkah yang lebih tepat dalam mengembangkan teknologi atau layanan yang 
berkaitan dengan ChatGPT. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Hasil Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode Cross – Industry Standard Process 
for Data Mining (CRISP-DM) yang memiliki 6 tahapan yaitu:  
 
3.1.1 Pemahaman Bisnis (Bussiness Understanding) 

Chat GPT, yang dikembangkan oleh OpenAI, adalah model berbasis teks yang memiliki 
kemampuan untuk menciptakan tanggapan yang mirip dengan manusia untuk pertanyaan yang 
diberikan pengguna. Chat GPT telah berhasil membuat banyak orang, mulai dari individu hingga 
perusahaan besar, tertarik untuk menggunakan teknologi ini. Namun, untuk memahami perasaan, 
pendapat, dan tanggapan pengguna terhadap Chat GPT memunculkan dampak negatif yang seringkali 
disalah gunakan terhadap orang yang tidak bertanggung jawab yang menyebabkan ketergantungan 
terhadap Chat GPT ini. Tujuan dasar adalah untuk menentukan mencari nilai akurasi, presisi dan recall 
dan menganalisa sentimen masyarakat tentang Chat GPT.  

 
3.1.2 Pemahaman Data (Data Understanding)  

Memahami informasi data yang akan digunakan dalam penelitian, adapun beberapa tahap 
untuk melakukan penelitian ini yaitu pengumpulan data awal yang dibutuhkan untuk mendukung 
dalam melakukan pemahaman data. Adapun sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data dari media sosial X Chat GPT pada 1 Januari 2023 – 31 Mei 2023, 1 Januari 2022- 1 Januari 
2024, 1 September 2022- 30 Desember 2024, 1 Januari 2021- 30 Maret 2022, 1 Juli 2023- 30 Oktober 
2024, 1 Februari 2023- 30 Mei 2024.  
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Gambar 3. Model Proses Get Data 

 

 
Gambar 4. Hasil Pengumpulan Crawling Data X 

 
3.1.3 Data Preparation 

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan proses cleansing dengan menggunakan RapidMiner 

sebelum melakukan pemberian label pada sentimen, agar dataset pada csv terbaru terhindar dari 

duplikasi data dan tanda yang tidak diperlukan. Pada proses ini akan dilakukan pembersihan dari 

berbagai noise seperti menghilangkan link URL, username, tag, digit angka, dan karakter. Setelah selesai 

menjalankan proses cleansing dengan menggunakan RapidMiner. Awalnya terdapat 1.143 data X pada 

file csv, kemudian setelah melewati proses cleansing, maka data komentar berkurang menjadi 1000 

data. Gambar 5 menunjukkan tahapan yang dilakukan dalam RapidMiner untuk menghapus noise dari 

dataset. Pada gambar tersebut, proses pembersihan data yang mencakup penghapusan URL, 

username, tag, dan elemen tidak relevan lainnya dapat dilihat dengan jelas. Proses ini penting untuk 

memastikan data yang digunakan dalam analisis hanya mencakup teks dari komentar pengguna yang 

relevan. Gambar 6 menggambarkan perbandingan antara jumlah data sebelum dan sesudah proses 

cleansing. Jumlah data awal yang berjumlah 1.143 berkurang menjadi 1.000 setelah penghapusan 

elemen-elemen yang tidak diperlukan. Penurunan jumlah data ini menunjukkan bahwa sejumlah besar 

noise berhasil dihapus, sehingga dataset menjadi lebih bersih dan siap untuk dianalisis. 
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Gambar 5. Proses Model Cleansing Data 

 

 
Gambar 6. Hasil Cleansing Data 

 
1) Labeling Data 

Tahap selanjutnya adalah melakukan klasifikasi atau penentuan sentimen berdasarkan masing-
masing X. Selama proses penentuan sentimen berlangsung, peneliti melakukan pemberian sentimen 
secara manual. Berikut ini data yang sudah diberi label. Setelah proses pembersihan data selesai, tahap 
selanjutnya adalah pelabelan data atau klasifikasi sentimen. Pada tahap ini, peneliti menentukan 
apakah setiap entri dalam dataset memiliki sentimen positif, negatif, atau netral. Proses pelabelan ini 
sangat penting karena data yang telah diberi label nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam 
pemodelan dan evaluasi sentimen. Pelabelan dilakukan secara manual oleh peneliti untuk memastikan 
akurasi dan konsistensi dalam interpretasi sentimen. Setiap entri dievaluasi berdasarkan isi teks yang 
disampaikan oleh pengguna, dan peneliti secara teliti menentukan apakah respons tersebut bernuansa 
positif, negatif, atau netral. Meskipun pelabelan otomatis dengan algoritma tertentu dapat dilakukan, 
pelabelan manual dalam konteks ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk lebih memahami 
konteks yang lebih kompleks dan variasi dalam bahasa yang digunakan pengguna media sosial. 
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Gambar 7. Data Telah Dilabeli Sentimen 

 
Gambar 7 menunjukkan hasil dari proses pelabelan sentimen. Setiap data dalam dataset telah diberi 
label yang mengklasifikasikan apakah komentar tersebut memiliki sentimen positif, negatif, atau 
netral. Pada gambar tersebut, tampak distribusi dari berbagai sentimen yang telah diberi label, 
memberikan gambaran tentang kecenderungan sentimen yang terkandung dalam dataset. Pelabelan 
manual memastikan bahwa klasifikasi sentimen dilakukan dengan cermat, mengingat nuansa dan 
konteks bahasa yang mungkin tidak selalu bisa ditangkap oleh algoritma otomatis. Hasil dari pelabelan 
ini akan digunakan sebagai dasar untuk membangun model klasifikasi yang lebih lanjut, termasuk 
analisis dengan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN). 

 
2) Modelling 

Pada tahapan  ini peneliti akan melakukan preprocessing pada dataset. Hal ini ditunjukkan untuk 
menyiapkan data yang bersih dan data yang bebas dari noise. Pada proses ini juga untuk menghitung 
pembobotan kata untuk keperluan pada proses modelling nanti. Berikut proses text preprocessing dapat 
dilihat pada gambar 8. Setelah melawati tahapan text preparation, maka jumlah data X didapatkan 
menjadi 1000 data yang merupakan data bersih untuk dipakai pada tahap selanjutnya. 

 

 
Gambar 8. Proses Text Preprocessing 

 
Berikut proses modelling yang dilakukan di software RapidMiner yang ditunjukkan pada gambar 9.  
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Gambar 9. Proses Modelling 

 
3) Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, dilakukan pengujian terhadap model yang telah dibangun menggunakan 
algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN). Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur seberapa baik model 
dapat memprediksi sentimen berdasarkan dataset yang telah dibersihkan dan dilabeli. Salah satu 
metode evaluasi yang digunakan adalah confusion matrix, yang memberikan gambaran mengenai tingkat 
akurasi, presisi, recall, dan specificity dari model yang telah dihasilkan. Confusion matrix adalah matriks 
yang memperlihatkan hasil prediksi model berdasarkan empat metrik utama: True Positive (TP), True 
Negative (TN), False Positive (FP), dan False Negative (FN). Dalam penelitian ini, matriks ini digunakan 
untuk melihat bagaimana model K-NN mengklasifikasikan sentimen dalam dataset yang terdiri dari 
1.000 data. Hasil pengujian menggunakan confusion matrix memberikan informasi mengenai seberapa 
baik model mengidentifikasi sentimen positif, negatif, atau netral 

.  
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Gambar 10. Hasil Proses Akurasi 

 
Gambar 10 menunjukkan tingkat akurasi dari model yang dibangun menggunakan algoritma K-NN, 
yaitu sebesar 84.80%. Nilai akurasi ini menunjukkan bahwa model dapat memprediksi dengan benar 
84.80% dari total data dalam dataset. Akurasi yang tinggi untuk sentimen positif mengindikasikan 
bahwa model K-NN sangat efektif dalam mendeteksi sentimen yang dominan positif, namun 
menunjukkan kesulitan dalam mengklasifikasikan sentimen negatif. Dari tabel 1, terlihat bahwa model 
memiliki tingkat precision untuk kelas positif sebesar 85.80%, yang berarti 85.80% dari prediksi positif 
benar-benar positif. Untuk prediksi negatif, precision yang dihasilkan sebesar 38.10%, yang 
menunjukkan kelemahan dalam mengidentifikasi data negatif dengan benar. Nilai recall untuk 
sentimen positif mencapai 98.48%, sedangkan sentimen negatif memiliki recall sebesar 5.44%. Recall 
menunjukkan seberapa baik model mampu menemukan semua contoh yang benar untuk setiap kelas 
sentimen. 

Tabel 1. Hasil Proses Akurasi 

 True Positif True Negatif Class Precision 

Pred. Positif  840 139 85.80% 
Pred. Negatif 13 8 38.10% 
Class Recall 98.48% 5.44%  

 

 
Gambar 11. Grafik Area Under Curve (AUC) 

 
Berdasarkan pada Gambar 11 dapat dibuat kesimpulan bahwa precision menunjukkan tingkat ketepatan 
data yang diprediksi positif terhadap banyaknya data yang benar diprediksi positif yang menghasilkan 
presentase ketepatannya adalah 98.48% sedangkan untuk data bersentimen negatif memiliki precision 
sebesar 5.44%. Untuk sentimen negatif memiliki recall (Specificity) adalah 5.44% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model dapat menemukan kembali informasi atau data yang benar – benar negatif 

https://online-journals.org/index.php/i-joe
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/


3301 Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi (JIMIK)  Vol. 5 No. 3 (2024) 

  

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
https://journal.stmiki.ac.id 

E-   P-  

  

dengan sangat baik, sedangkan pada sentimen positif memiliki recall sebesar 98.48%. Nilai accuracy 
yang dihasilkan menggunakan model K- Nearest Neighbor adalah 84.80%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa bahwa algoritma K- Nearest Neighbor dapat mengklasifikasi sentimen dengan baik menggunakan 
data Chat GPT.  
 
3.1.4 Deployment 

Tahap deployment merupakan langkah akhir dalam metode Cross Industry Standard Process for Data 
Mining (CRISP-DM). Pada tahap ini, hasil dari analisis data dan model yang telah dibangun diterapkan 
dan disajikan dalam bentuk laporan atau output yang bisa digunakan untuk pengambilan keputusan. 
Dalam konteks penelitian ini, deployment berfokus pada penyajian hasil analisis sentimen terhadap 
ChatGPT di media sosial "X", serta bagaimana hasil ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pemangku 
kepentingan. Tujuan utama dari tahap deployment adalah untuk memastikan bahwa hasil penelitian 
dapat digunakan secara efektif oleh para pengambil keputusan, pengembang teknologi, atau pemasar 
yang tertarik dengan persepsi masyarakat mengenai ChatGPT. Dengan menyelesaikan tahap deployment, 
hasil penelitian data mining dapat sepenuhnya dimanfaatkan untuk mendukung tujuan bisnis atau 
penelitian. Proses ini memastikan bahwa informasi yang dihasilkan dari analisis data benar-benar 
memberikan nilai dan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih efektif. 
 
3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) dalam analisis 
sentimen terhadap ChatGPT di media sosial "X" memberikan hasil yang sejalan dengan beberapa 
penelitian sebelumnya, meskipun ada perbedaan dalam aspek metode dan hasil akhir. Dalam 
penelitian ini, KNN menunjukkan kinerja yang baik dalam mengklasifikasikan sentimen positif 
dengan akurasi tinggi, sementara kemampuan untuk mendeteksi sentimen negatif masih terbatas. 
Temuan ini serupa dengan hasil penelitian Rifaldi et al. (2023), yang juga menggunakan data dari media 
sosial dan menemukan bahwa algoritma Naive Bayes mampu mengklasifikasikan sentimen positif 
secara efektif, tetapi kurang berhasil dalam mengidentifikasi sentimen negatif. Keterbatasan ini 
menunjukkan bahwa baik KNN maupun Naive Bayes menghadapi tantangan serupa dalam 
menangani data dengan sentimen negatif yang lebih kompleks. 

Namun, studi yang menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) seperti yang dilakukan 
oleh Pratama dan Hendry (2024) menunjukkan hasil yang lebih baik dalam mendeteksi sentimen 
negatif dibandingkan KNN. SVM, khususnya dengan pengoptimalan seperti yang diterapkan dalam 
penelitian Saepudin et al. (2024) dengan metode Particle Swarm Optimization (PSO), mampu 
meningkatkan akurasi secara keseluruhan, terutama dalam menangani sentimen yang lebih sulit 
terklasifikasikan. Hasil ini memberikan indikasi bahwa KNN memiliki keunggulan dalam 
kesederhanaan dan efisiensi untuk sentimen positif, namun SVM atau metode dengan optimasi 
tambahan bisa lebih tepat digunakan untuk dataset yang memiliki distribusi sentimen yang lebih 
beragam. 

Dalam penelitian ini, mayoritas sentimen yang ditemukan terhadap ChatGPT bersifat positif, dan 
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Manurung et al. (2023) yang menemukan bahwa 
ChatGPT berdampak positif terhadap kemampuan berpikir mahasiswa di Universitas Atma Jaya. 
Temuan ini juga diperkuat oleh studi Darman (2024), di mana ChatGPT digunakan dalam 
penyelesaian masalah pertanahan dengan hasil yang positif. Kedua penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa ChatGPT memberikan manfaat yang signifikan bagi penggunanya, baik dalam konteks 
akademik maupun profesional. 

Meskipun demikian, beberapa penelitian lain, seperti Saraswati et al. (2023) dan Maula et al. 
(2023), mencatat adanya kekhawatiran terkait dampak negatif ChatGPT, terutama mengenai 
ketergantungan mahasiswa pada teknologi ini. Mereka menemukan bahwa penggunaan ChatGPT 
dapat memicu kemalasan dalam menyelesaikan tugas secara mandiri. Penelitian ini, meskipun tidak 
secara eksplisit menemukan banyak sentimen negatif, menunjukkan adanya presisi rendah pada 
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klasifikasi sentimen negatif, yang bisa jadi mencerminkan kesulitan dalam menangani nuansa negatif 
atau ketidakpuasan yang mungkin lebih tersirat dalam teks. 

Penelitian memiliki beberapa kesamaan dengan studi lain dalam bidang pendidikan. Penelitian 
oleh Auna et al. (2023) dan Furqon Al Hadiq et al. (2023) mengkaji dampak ChatGPT dalam 
lingkungan pembelajaran dan menemukan bahwa penggunaannya dapat meningkatkan literasi digital 
dan efektivitas belajar. Meskipun konteks penelitian ini berbeda, dengan fokus pada media sosial "X", 
temuan yang menunjukkan dominasi sentimen positif terhadap ChatGPT mendukung pandangan 
bahwa teknologi ini dipersepsikan sebagai alat yang bermanfaat dalam berbagai bidang, termasuk 
pendidikan. 

Namun, dalam aspek metodologi, penelitian ini menggunakan KNN yang lebih sederhana 
dibandingkan dengan algoritma Naive Bayes yang digunakan oleh Rifaldi et al. (2023) dan Purbayanto 
dan Suharsono (2024). Meskipun Naive Bayes menunjukkan performa yang baik dalam analisis 
sentimen, penelitian ini menunjukkan bahwa KNN juga mampu memberikan hasil yang memuaskan 
untuk sentimen positif, dengan tingkat akurasi yang sebanding. Perbedaan utama antara KNN dan 
Naive Bayes terletak pada cara masing-masing algoritma menangani distribusi data dan hubungan 
antara fitur, yang mungkin menjelaskan mengapa KNN kurang efisien dalam mengklasifikasikan 
sentimen negatif di penelitian ini. Meskipun KNN memberikan akurasi yang baik untuk sentimen 
positif, hasil penelitian menunjukkan perlunya mempertimbangkan algoritma lain, seperti SVM atau 
optimasi model, untuk meningkatkan performa dalam mengklasifikasikan sentimen negatif. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil, instance yang diprediksi sebagai negatif (True Negative = 5,44%), sementara 

semua instance positif diprediksi dengan benar (True Positive = 98,48%). Nilai AUC sebesar 0,659 
menunjukkan bahwa model ini memiliki kemampuan yang lebih baik daripada tebakan acak, tetapi 
tidak terlalu baik. Hasil sentimen masyarakat terhadap ChatGPT menunjukkan sentimen positif 
sebanyak 853 data, dan sentimen negatif sebanyak 147 data. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar masyarakat memiliki respons positif terhadap penggunaan ChatGPT. 
Berdasarkan klasifikasi model algoritma K-Nearest Neighbor terhadap dataset ChatGPT, didapatkan nilai 
akurasi sebesar 84,80%, sehingga dapat dikatakan bahwa algoritma K-NN dapat mengklasifikasikan 
kelas negatif dan positif secara baik dan benar. Penggunaan Artificial Intelligence ChatGPT semakin 
meningkat dan memberikan manfaat yang baik. Dengan menggunakan algoritma ini, dapat dikatakan 
bahwa algoritma K-NN dapat mengklasifikasikan data secara baik dan benar. 
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